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BAB 3

METODE PENELITIAN

3.1 Deskripsi Lokasi

Jalan Raya Darawati — Bojonggambir adalah jalan yang terletak di Kecamatan
Cipatujah Kabupaten Tasikmalaya yang merupakan akses penghubung Kecamatan
Cipatujah, Culamega, dan Bojonggambir. Jalan Raya Darawati-Bojonggambir ini
dibangun oleh Kabupaten Tasikmalaya dengan lebar 3,5 meter dan panjang trase +
22 km dengan sebagian kondisi lapisan atas jalan yang rusak dan bergelombang
seperti pada gambar 3.1.

Gambar 3 1 Kondisi Jalan Raya Darawati-Bojonggambir

Sumber: Dokumentasi Survey

Perencanaan ulang Jalan Raya Darawati-Bojonggambir yang direncanakan
sepanjang 2 Km dengan kelas jalan I11 dan lebar jalan 2x3m dan dengan perkerasan
lentur. Perencanaan menggunakan trase lama dan jalan baru yang akan dibahas pada
bab selanjutnya.
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Gambar 3 2Peta Jalan Raya Darawati-Bojonggambir

Sumber: Google Map

3.2 Metode Penelitian
Metode yang digunakan dalam penulisan proposal ini adalah studi literatur

dan analisa data. Kegiatan yang digunakan secara garis besar dibedakan menjadi:

3.2.1 Literatur
Dalam studi literatur didapatkan teori-teori yang diperoleh melalui buku-buku
untuk perhitungan geometrik dan tebal perkerasan jalan yang berhubungan dengan

penulisan proposal ini.

3.2.2 Pengumpulan data
Data yang dibutuhkan adalah data lalu lintas, data cbr dan data curah hujan

yang di dapat dari Dinas PUPR Kabupaten Tasikmalaya dan UPTD PSDA Ciwulan.

3.2.3 Observasi
Metode ini dilakukan dengan cara pengamatan langsung / peninjauan lokasi

perencanaan di lapangan tentunya secara langsung dapat diketahui dan diamati

kondisi lokasi perencanaan tersebut.
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3.3 Teknik Pengolahan Data

Tabel 3 1Jadwal Pelaksanaan Penelitian

Tahap
pelaksanaan

Jadwal Pelaksanaan

Waktu (minggu ke-)

Pengumpulan
Data dan Study
Literatur

Analisis
Geometrik,
Perkerasan,
Drainase dan

Jembatan

Penggambaran
Hasil Desain
dalam Gambar
Teknik

Penyusunan
Laporan
Tugas Akhir

Teknik pengolahan data dalam perencanaan geometri, tebal perkerasan,

drainase, jembatan, abutmen dan pondasi jalan Darawati Bojonggambir kabupaten

Tasikmalaya pada sta 0+000 sampai sta 2+500 menggunakan data sekunder.
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3.3 Alur Penelitian
Penelitian ini meliputi 5 item yaitu perencanaan geometrik jalan, perkerasan

jalan, drainase jalan, struktur atas jembatan, dan struktur bawah jembatan. Alur

penelitian disajikan dalan flowchart dibawah :

Iim@mﬂmnm—|

Drata Primer :
Diata Selumder
1. Eondisi
Trase jalan 1. CBR lapangan
T Peta 2. Lalu-lintss Harian
Topografl Rarta-rata (LHE)
3. Intensitas Cursh
Hujan
4. Data Tansh

e

Parencanaan Perencanazn Perencanazn
Crepmiemmik jalan Perkerazan Jalan Saluran Drainase

Soulkmur atas jermbaEan

L

Soulkmnar bawah jembatan

==

Selesai

Flowchart 3 1Alur Penelitian
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3.3.1 Perencanaan Geometri
Pada perencanaan geometri jalan raya ini, tahapan perhitungannya dapat

dilihat dari flowchart dibawah ini.

Diata Geometrik :
1. Hslas Mulai
Talan )
2. Medan
jalam
3. VLHR Pengunpalan
4. Kecepata 2=
I Iencans Perancanaszn wass
5. Eendsraa 4
I TRACANE
T T
Hinmg Jarak Hitmg Hitungz Jari — jari
Horizonial S rlangan
I |
1. 5CS 1
[ 5piral- Parhimingzan Elevasi
circle- 1]
spiral) .
Pamilihan
2 FC (ful LR
circle) oz
3. 55
(spiral-
gpiral)
Alinyemen Horizonial
Sesial

Lanjuz
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Lanjufan
1. Penenmian J,
elavas Perencanasm
2 PHhthu.uha.rn L Alinyemen Vertikal Elevasi
gl g2 LV, Ex tsmsh
3. Perhimmgzan 1
PLV, PEW .
’ kesimypulan
PTV
Selesal
| S

Flowchart 3 2Perencanaan Geometri

3.3.2 Perencanaan Perkerasan
Dibawah ini adalah flowchart tahapan penelitian yang digunakan untuk

perhitungan tebal perkerasan jalan.

Data —data

1. LHR Pengumpulan

2. CBR data

3. Trass l
jalan

Menzhiting
kapasitas jalan

I

Menenmakan

tebal perkerazan

Selesai

Flowchart 3 3Perencanaan Perkerasan
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3.3.3 Perencanaan Drainase

Perencanaan drainase dilakukan atas dasar analisis hidrologi dan analisis
hidraulika. Yang hasilnya akan didapatkan dimensi dari saluran drainase sesuai
analisis. Dibawah ini adalah flowchart tahapan pengerjaan perencanaan drainase.

¥

Drata —data
1. Curah lnyjan
2. Daerah
tangkapan
ijan
i. Parn
*
¥ ¥
Analisis Hidrologi Analisis bomdisi
T alhan
T r
Hu]m:uEEnn:arm I 1. Luas Daerah

tangiapan air

1 Fopefisien

Dehit Rencana pengaliran
(G - k=mirmgan lahan
| e — I—/Deb:t (Qs) /

s

Flowchart 3 4Perencanaan Drainase
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3.3.4 Perencanaan Struktur Atas Jembatan
Perencanaan jembatan dilakukan karena trase jalan yang memotong sungai

dan pada flowchart ini hanya merencanakan struktur atas jembatan.

Mulai
Diata peremcanaan
¥
Pembebanan
¥
Perencanaan
| DPenampang |
¥ ¥
Perhitungan Pelar | Perhitungan I
Tiqak L | ], Tigk
Tepangan Lendutan
I |
¥
Ecnoo
i L Ya
Selesai

Flowchart 3 5Perencanaan Struktur atas Jembatan
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3.3.5 Perencanaan struktur bawah jembatan
Perencanaan struktur bawah jembatan meliputi abutmen dan pondasi.

Mulai
Diata —data -
1. Pembebanan
jembamn
2. Data fapah
Perencanaan abuimen
+
Gambar rencana
Perencanaan kpmiral
L L]
pondasi

= ﬂ

Flowchart 3 6Perencanaan struktur bawah jembatan
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3.4  Existing Trase Jalan Darawati — Bojonggambir

S Rays Cpanpan

Gambar 3 3Trase Jalan Darawati — Bojonggambir
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Keterangan Gambar 3.3:
I : STA Awal (0+000) v : Tikungan 3 S-S
I : Tikungan 1 F-C \Y : Tikungan 4 F-C

1 - Tikungan 2 S-C-S VI - STA Akhir (2+500)



3.5 Desain Geometrik Jalan Raya
35.1

Contoh Tikungan S-C-S (Spiral Circle Spiral)
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Gambar 3 4Desain Tikungan S-C-S

BAGIAN
LENGKUNG BAGIAN LURUS

PERALIHAN

BAGIAN
BAGIAN LURUS LENGKUNG BAGIAN LINGKARAN
i EERﬁLHi‘\N ________________ -
Lc
SISIKIRI TIKUNGAN
€ penuh
e=0%

NORMAL

Gambar 3 5Diagram Superelevasi Tikungan S-C-S
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3.5.2 Contoh Tikungan S-S (Spiral —spiral)

Gambar 3 6Tikungan Spiral —spiral (S-S)

BAGIAN LURUS BAGIAN LENGKUNG :  BAGIAN LENGKUNG  : BAGIAN LURUS
TS SC=CS ST
sisi luar tikungan :
:

ep o= ~=6)

ez0%

e=0%

Gambar 3 7Diagram Superelevasi Tikungan S-S
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3.5.3 Contoh Tikungan F-C (Full Circle)

Gambar 3 8Tikungan F-C

BAGIAN BAGIAN LINGKARAN BAGIAN

'+ LURUS N | LURUS
 Te T T T T Tc™ — — — T F T
TC CT

NORMAL

- |

. 23Ls | € penuh | | :

— — = '
. ! I e=0% : N~

R S L

_— A ALiI

I

|

|

I

]

I

e en~——-——en
e—ino en— | €=0%
erl:;,,r——-fig "o ’u//:

Gambar 3 9Diagram Superelevasi Tikungan F-C
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3.5.4 Contoh Potongan Melintang Stasionering

Gambar 3 10Potongan melintang stasionering

3.6 Desain Tebal Perkerasan

Laps Penmukaan hi

Lapis Pondasi i h2

Lapis Pondasi Bawah - ‘ ' h3

Tanah Dasar
Gambar 3 11Tebal Perkerasan

3.7 Desain Perencanaan Drainase
3.7.1 Contoh Desain Rencana Drainase

Plastaran
Batu Kali
— Fl [
¥l
4 ,.f? w
= / H
= j
4 A h
Kl
b b e L L L
b

Gambar 3 12Desain Rencanaan Drainase



128

3.7.2 Contoh Petah Arus

= Bewveni ferfnggi

—— Pomaiah Aus [/ Check dam

Pamgang Salusan (p)
* -

Gambar 3 13Pematah Arus

3.8 Desain Perencanaan Jembatan
3.8.1 Contoh Potongan Melintang Jembatan

Perkerasan
Lanta jembatan

Balok Pralegang

Duatragma
Troloar
Railing B
- Sandaran -
JCJC )
T 1 ol . .
- L - L - L - L -

Gambar 3 14contoh Potongan Melintang

3.8.2 Contoh Denah Jembatan

Diocdiog Savap
Sandaran

Iz 3T
g J

Lanta
Fondasaoan

Pelat lnjab
\ “Hn’ultib'lv'f'"' :

Gambar 3 15Contoh denah Jembatan



3.8.3 Contoh Potongan Memanjang Jembatan
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Potongae Memaarnng

Gambar 3 16Contoh Potongan Memanjang

3.8.4 Bentuk Gelagar Prategang (Girder I)

Gambar 3 17Gelagar (Girder 1)

3.9 Contoh Desain Abutmen

P Struktur Atas

\

Gambar 3 18Abutmen
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3.10 Contoh Rencana Pondasi Sumuran

OO
OO
OO

OO

Gambar 3 19Rencana Pondasi




